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Abstrak 

Kemampuan literasi matematik menjadi modal dasar bagi siswa untuk secara komperhensif 

mengenal, memahami, dan menyelesaikan masalah matematik dalam pembelajaran. Adapun tujuan 

yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu: 1) memberikan edukasi terkait memanfaatkan konteks 

matematik dengan mengutamakan kemampuan visual dalam pembelajaran untuk dapat memunculkan 

kemampuan literasi, 2) meningkatkan kompetensi literasi matematika siswa melalui pengenalan konteks 

layang-layang. Komposisi materi yang disajikan dalam pelatihan ini meliputi: 1) pembelajaran melalui 

penguatan literasi matematika; 2) mengenal literasi dan Numerasi; 3) konteks layang-layang dan materi 

matematika. Hasil yang didapat yaitu mampu menggiring pemahaman siswa mengenai keterkaitan/ 

intertwining konteks terhadap materi matematika sampai pada konteks dapat mengaitkan pada materi 

diluar matematik. Kesimpulan dari pelatihan ini yaitu: 1) Kemampuan memetakan intertwining materi 

terhadap konteks matematika dan juga wawasan bagaimana sebagai guru dan calon guru menggunakan 

konteks untuk proses pembelajaran, dimana tidak hanya mengenalkan namun menjadikan konteks 

matematik melalui kegiatan visual secara komperhensif. 2) Peningkatan kompetensi literasi matematik 

peserta ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap terhadap literasi yaitu sebanyak 77,4% peserta 

menyatakan bahwa kegiatan pelatihan sangat penting dilakukan dan memberikan dampak positif 

terhadap penguatan kompetensi literasi matematika peserta yang tentunya diharapkan memiliki kolerasi 

terhadap kompetensi literasi matematika siswa di sekolah 

Kata kunci: intertwining; layang-layang; literasi matematika. 

Strengthening Mathematical Literacy Competencies Using Kite Contexts 

Abstract 

Mathematical literacy skills are the basic capital for students to comprehensively recognize, 

understand, and solve mathematical problems in learning. The expected objectives of this activity are: 

1) provide education related to utilizing the applied mathematical context by prioritizing visual abilities 

in learning to be able to bring out literacy skills, 2) improve students' mathematical literacy 

competencies through the introduction of the kite context. The composition of the material presented 

in this training includes: 1) learning through strengthening mathematical literacy; 2) recognizing literacy 

and numeracy; 3) kite context and mathematical material. The results obtained were the ability to guide 

students' understanding of the intertwining of context with mathematical material to the point where 

context can be linked to material outside of mathematics. The conclusions of this training were: 1) The 

ability to map the intertwining of material with mathematical contexts and the insight into how 

teachers and prospective teachers can use contexts for the learning process, where contexts are not 

merely introduced but made comprehensible through visual activities. 2) The increase in participants' 

mathematical literacy competencies is indicated by a change in attitude towards literacy, namely 77.4% 

of participants stated that training activities are very important to do and have a positive impact on 

strengthening participants' mathematical literacy competencies which are certainly expected to have a 

correlation with students' mathematical literacy competencies at school.  

Keywords: Intertwining; Kite; Mathematical Literacy. 
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PENDAHULUAN 

Tantangan abad 21 mengharuskan adanya pembaharuan dalam pembelajaran 
matematika yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Literasi matematika 
memberikan pengalaman kepada siswa dalam penerapan matematika dalam kehidupan dan 
juga memberikan ruang pada pengembangan pengetahuan matematika (Bolstad, 2023). 
Berbagai Upaya dilakukan oleh guru untuk menciptakan pembelajaran yang dekat dengan 
siswa dan sesuai dengan kehidupan sekolah siswa (Mustika, 2022). Penguatan literasi 
matematika bagi siswa memberi dampak pada kemampuan berpikir siswa serta penerapan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Janah, Suyitno, & Rosyida, 2019) sehingga 
kemampuan siswa untuk memahami matematika dalam penggunaan konteks (Matondang, 
Saragih, & Daulay, 2023) dan pada akhirnya siswa dapat menyelidiki informasi dari 
penggunaan konteks tersebut sampai pada tahap merumuskan masalah, melakukan 
pemodelan matematika, dan juga menggunakan prosedur matematika untuk menyelesaikan 
masalah matematika (Kohar & Zulkardi, 2015). 

Bagi Guru dan calon Guru yang menjadi peserta dalam kegiatan ini, permasalahan 
yang adan yaitu belum munculnya wawasan terkait penggunaan konteks yang dapat 
dijadikan “jembatan” bagi siswa untuk dapat memahami konsep matematik, kemudian 
penggunaan konteks yang dapat dikaitkan/ intertwining dalam materi matematika dan juga 
materi diluar matematika. Seseorang Guru dan calon guru harus dapat melakukan dengan 
baik seluruh proses pemodelan dari langkah pertama menyelidiki informasi yang relevan dari 
situasi dunia nyata dalam proses merumuskan masalah secara matematis, hingga langkah 
selanjutnya yaitu pemodelan matematika, menggunakan prosedur matematika untuk 
mendapatkan hasil matematika yang kemudian diterapkan untuk menghasilkan interpretasi 
dalam menjawab suatu masalah.  

Berbagai Upaya yang dilakukan dalam upaya menciptakan pembelajaran yang dekat 
dengan siswa, mulai dari penguatan kompetensi guru dan juga penggunaan konteks 
matematika yang mampu mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dan 
mampu mengkonstruk pemahaman siswa pada konsep matematika. Salah satu konteks 
yang digunakan adalah konteks layang-layang, dimana dengan menggunakan konteks 
layang-layang siswa berpeluang untuk mengeksplor konsep matematika yang ada pada 
permainan tersebut (Soleh, Ristontowi, & Ramadianti, 2024). Aktivitas matematika yang 
muncul, mulai dari proses membuat, menghias dan juga menerbangkan layang-layang. 
Memberikan pengalaman baru bagi siswa dan juga mempu mengkonstruk pemahaman 
matematika siswa terhadap konsep matematika (Autin, 2007). Sehingga pelaksanaan 
workshop penguatan kompetensi Literasi matematika bagi guru dan calon guru menjadi satu 
alternatif yang dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Kegiatan visual 
yang disajikan dalam konteks layang-layang, mulai dari merencanakan, membuat, 
menerbangkan dan menyajikan hasil karya menjadi edukasi yang sempurna dalam 
penyajian konteks matematika. Penyajian konteks tidak hanya digunakan pada 
awal/pengenalan pembelajaran saja tetapi juga menjadi satu rangkaian utuh dalam 
pembelajaran. Dengan urgensi tersebut penguatan literasi matematika bagi Guru dan calon 
Guru menjadi sebuah keharusan. Dengan membangun logika jika Guru dan calon Guru 
menguasai penggunaan konteks untuk meningkatkan literasi matematika maka akan 
memiliki korelasi yang baik dengan penguatan literasi siswa. Kemampuan literasi matematik 
muncul melalui kegiatan visual (Katranci & Şengül, 2019), dimana Siswa tidak hanya 
dihadapkan pada persoalan matematik tetapi mengikuti proses persiapan, pembuatan dan 
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juga melakukan permainan. Sehingga pemahaman literasi muncul dari permainan tersebut 
(Mclennan, 2023). Sehingga kedepan guru dan calon guru dapat meningkatkan pemahaman 
dan kemampuan dalam mendesain tugas berbasis masalah yang mampu mendorong 
pemikiran siswa (Suryanti et al., 2023). 

METODE  

Model kegiatan yang dilakukan adalah penguatan kompetensi literasi matematika 
dengan menggunakan konteks layang-layang. Materi yang disajikan dalam kegiatan ini 
adalah 1) pembelajaran melalui penguatan literasi matematika; 2) mengenal literasi dan 
Numerasi; 3) konteks layang-layang dan materi matematika. Pendampingan ini dilakukan 
intensif melalui aplikasi Zoom Meeting. Peserta Kegiatan berjumlah 31 peserta aktif yang 
terdiri dari Dosen, Guru, Mahasiswa Calon Guru Matematika dan Tenaga Kependidikan yang 
tersebar di Wilayah Provinsi Sumatera Selatan. 

Peserta diberikan materi, serta simulasi penggunaan konteks layang-layang dalam 
pembelajaran. Peserta juga diberikan kesempatan melalui angket untuk memberikan 
tanggapan mengenai keberlanjutan dari penggunakan konteks Layang-layang, mulai dari 
kemungkinan pembelajaran matematika yang dapat dikembangkan dan juga melatih berpikir 
kritis dan logis peserta untuk mengkaitkan pengetahuan dengan konteks layang-layang yang 
disajikan. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan 
pada saat melihat reaksi guru terhadap kegiatan PKM yang telah dilakukan. Observasi 
dilakukan pada saat proses yang dilakukan pada saat kegiatan pelatihan. Dokumentasi 
dilakukan pada saat pendampingan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara 
deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan informasi dan memberikan 
wawasan terkait literasi numerasi dengan menggunakan kontek Layang-layang. Secara garis 
besar bagaimana guru dan calon guru mampu menggunakan konteks layang-layang untuk 
memunculkan intertwining dalam proses pembelajaran. Mengaitkan dengan aktivitas 
lingkungan siswa sehingga pembelajaran bermakna dapat terwujud. Lebih jauh lagi 
bagaimana seorang guru dan calon guru dengan konteks yang dihadirkan dapat 
mengkonstruk pemahaman siswa dan juga bagi siswa dapat melakukan observasi, 
mengumpulkan data, hingga melakukan pemodelan matematika untuk mampu 
menyelesaikan masalah matematik. 

 

Gambar 1. Sebaran Peserta Pelatihan 
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Gambar diatas memberikan informasi bahwa kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 31 
peserta aktif dengan rincian 10 Guru mata Pelajaran Matematika, 19 Mahasiswa calon guru 
dan 2 Dosen Pendidikan Matematika. Adapun sebaran Instansi yaitu Guru, Mahasiswa dan 
Dosen yang berasal dari Provinsi Sumatera Selatan. Selama kegiatan berlangsung peserta 
aktif melakukan interaksi sehingga memunculkan Feedback dari kegiatan tersebut berupa 
pengetahuan peserta mengenai keterkaitan materi yang dapat dimunculkan dari konteks 
matematik, keterkaitan materi matematika itu sendiri atau intertwining antar materi 
matematika. Adapun respon peserta secara tertulis dari kegiatan ini yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Jawaban/respon Peserta 

Respon peserta yang merupakan Mahasiswa Calon Guru memberikan respon bahwa 
penggunaan konteks dalam pembelajaran akan memberikan dampak besar jika konteks 
tersebut menggiring siswa untuk mampu membuat, mengukur, mengumpulkan data hingga 
mampu menerbangkan layang-layang. 

 

Gambar 3. Jawaban/respon Peserta 

Dalam pembuatan layang-layang itu, diharapkan anak anak dapat mengaitkan dengan 
pembelajaran matematika sehingga matematika itu tidak dirasa menakutkan saat diberikan 
di sekolah, kemudian anak anak dapat berpikir bahwa matematika itu merupakan 
pembelajaran yang sangat penting dan kemampuan matematik dapat digunakan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 4. Aktivitas Pelatihan melalui Zoom 
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Literasi merupakan kemampuan yang mengarah pada kegiatan mengakses informasi 
melalui kegiatan membaca, menulis, menelaah, mengobservasi (Fitri et al., 2024), dan 
memaknai informasi secara kritis, idealis, dialektis, dan otokratis dimana teknologi dapat 
dijadikan sebagai salah satu untuk meningkatkan efektifitas kegiatan berliterasi melalui 
literasi digital, pembelajaran digital dan keterampilan digital abad ke-21 (Audrin & Audrin, 
2022) Untuk itu, intervensi pendidikan, baik formal maupun non formal harus dijadikan 
sebagai prioritas untuk meningkatkan kompetensi literasi murid sejak sekolah dasar karena 
hal ini akan dapat menunjang kualitas pendidikan itu sendiri dan kemajuan suatu bangsa 
(Sutrianto et al., 2016) 

Numerasi, disebut juga literasi numerasi dan literasi matematika, dapat diartikan 
kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 
menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan (Sa’dijah et 
al., 2023). Numerasi dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam memecahkan masalah, atau 
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari,  sehingga  murid dapat berperan aktif 
dalam pembelajaran dan membangun pengetahuan mereka sendiri (Syutaridho, 2020). 

Perbedaan Literasi Numerasi dan Matematika. Numerasi tidak sama dengan 
kompetensi matematika. Keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan keterampilan yang 
sama. Namun, perbedaannya terletak pada pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan 
tersebut. Dalam situasi proses pembelajan penyelesaian masalah matematika (numerasi) 
dapat ditingkatkan dengan kemahiran keterampilan literasi (Chang, 2023). 

 

Gambar 5. Model Numerasi abad 21(Goos, Geiger, & Dole, 2014) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Cakupan materi pada konteks layang-layang 
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Penggunaan konteks matematik dalam penguatan kompetensi literasi sangat 
diperlukan. Konteks sebagai dasar berpijak untuk guru dan calon guru memetakan materi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. penggunaan konteks matematika mendorong siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran dan mampu mengkonstruk pemahaman siswa pada 
konsep matematika. Saat ini masih banyak kegiatan di dalam proses pembelajaran yang 
mengunakan konteks sebatas pembuka dalam proses pembelajaran (Sari & Noviartati, 
2022), namun belum menjadikan konteks untuk membangun konsep matematika (Kadir & 
Masi, 2014). 

Kegiatan pelatihan ini juga merespon pemahaman siswa mengenai keterkaitan konteks 
Layang-layang pada materi yang menurut peserta dapat dikaitkan dalam pembelajaran. 
Adapun respon peserta adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 7. Jawaban/respon Peserta 

Jawaban peserta tersebut menggambarkan respon bahwa dalam permainan layang-
layang materi yang yang dapat dikaitkan yaitu pemahaman tentang geometri, trigonomoetri 
dan statistika. Pemahaman tersebut memberikan penjelasan bahwa dalam permainan 
layang-layang syarat dengan bentuk, data dan sudut kemiringan. Kemudian ada juga 
peserta yang menjawab lebih komperhensif yaitu sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 8. Jawaban/respon Peserta 
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Peserta memperinci bahwa bermain layang-layang dekat dengan materi geometri, 
skala dan proporsi, trigonometri dan phytagoras. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
pengenalan konteks layang-layang kepada peserta yang merupakan guru dan calon guru 
mampu mengkonstuk pemahaman mereka mengenai keterkaitan materi satu sama lain 
sehingga memenuhi unsur intertwining (Zulkardi, 2013; Putri & Zulkardi, 2019; Syutaridho, 
Zulkardi, & Hartono, 2016) dalam pembelajaran Matematika. Tidak hanya intertwining dalam 
materi tetapi juga mengaitkan pemodelan Matematika dengan lingkungan (Gürbüz & Çalık, 
2021). Respon peserta terkait kegiatan yaitu mendapatkan pengetahuan bahwa untuk 
mengaitkan suatu konteks permainan dengan pembelajaran lebih efektif ketika diberikan 
proses tahapan mulai dari persiapan bahan untuk membuat produk, proses pembuatan 
hingga mengaitkan dengan materi, hal tersebut dipandang mampu menaikan tingkat 
pemahaman siswa. 

 

Gambar 9. Respon Peserta terhadap Materi 

Hasil respon peserta terkait materi yang disajikan, diakui peserta memberikan dampak 
pada peningkatan kompetensi literasi matematik peserta ditunjukkan dengan adanya 
perubahan sikap terhadap literasi yaitu sebanyak 77,4% peserta menyatakan bahwa 
kegiatan pelatihan sangat penting dilakukan dan memberikan dampak positif terhadap 
penguatan kompetensi literasi matematika peserta yang tentunya diharapkan memiliki 
kolerasi terhadap kompetensi literasi matematika siswa di sekolah. Kemudian adanya 
kemampuan guru untuk merancang intertwining dari konteks layang-layang untuk beberapa 
materi matematika yang terkait 

KESIMPULAN  

Kegiatan pelatihan penguatan kompetensi literasi matematika dengan menggunakan 
konteks layang-layang memberikan edukasi mengenai penggunaan konteks yang 
seharusnya. Konteks tidak hanya menjadi “pengenalan” pada awal pembelajaran, tetapi 
bagaimana menjadikan konteks untuk mampu memberikan pemahaman/konsep matematik 
dan kemampuan literasi matematik siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian melalui 
pelatihan mampu menggiring pemahaman siswa mengenai keterkaitan/ intertwining konteks 
terhadap materi matematik bahkan memungkinkan dari konteks tertentu dapat mengaitkan 
pada materi diluar matematik. Sebanyak 77,4% peserta menyatakan bahwa kegiatan 
pelatihan memberikan dampak positif terhadap penguatan kompetensi literasi matematika 
peserta yang tentunya diharapkan memiliki kolerasi terhadap kompetensi literasi matematika 
siswa di sekolah. Kemampuan memetakan intertwining materi terhadap konteks matematika 
dan juga wawasan bagaimana sebagai guru dan calon guru menggunakan konteks untuk 
proses pembelajaran, dimana tidak hanya mengenalkan namun menjadikan konteks 
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matematik untuk mendapatkan konsep matematik melalui kegiatan visual secara 
komperhensif. 
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